
ANALISIS TERHADAP BERPIKIR REFLEKTIF MATEMATIS PADA 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA TERINTEGRASI DENGAN  

EDUCATIONAL FOR SUSTAINABLE DEVELOPMENT (ESD) 

 

TESIS 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar  

Magister Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

Oleh : 

Alisha Suryani Kusuma 

NIM 1707519 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2019 

  



ANALISIS TERHADAP BERPIKIR REFLEKTIF MATEMATIS PADA 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA TERINTEGRASI DENGAN  

EDUCATIONAL FOR SUSTAINABLE DEVELOPMENT (ESD) 

 

 

 

Oleh 

Alisha Suryani Kusuma 

 

 

S.Pd Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015 

 

 

Sebuah tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Magister Pendidikan (M.Pd) pada Program Studi Pendidikan Matematika 

 

 

 

© Alisha Suyani Kusuma 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Agustus 2019 

 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi Undang-undang. 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau Sebagian, dengan dicetak ulang, 

difoto kopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis. 



  



ABSTRAK 

Alisha Suryani Kusuma (1707519) Analisis Terhadap Berpikir Reflektif 

Matematis Pada Pembelajaran Matematika Terintegrasi Dengan Education 

For Sustainable Development (ESD) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang berpikir reflektif 

matematis siswa pada pembelajaran matematika yang terintegrasi Education For 

Sustainable Development (ESD). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskrptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 30 orang 

siswa Madrasah Tsanawiyah kelas VIII. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa 1) siswa yang telah memperoleh pembelajaran terintegrasi Education For 

Sustainable Development (ESD) sudah memenuhi tercapainya kompetensi 

tahapan berpikir reflektif. Dari keempat tahapan berpikir reflektif, tahap habitual 

action dan tahap critical thinking perlu memperoleh perhatian khusus karena 

dalam pelaksanaanya ketika siswa dihadapkan dalam sebuah masalah (soal) siswa 

cendrung tidak menuliskan informasi yang terdapat dalam soal secara rinci dan 

menyeluruh, masih banyak siswa yang hanya menuliskan apa saja yang diketahui 

dalam soal tanpa peduli dengan pertanyaan permasalahan sehingga banyak siswa 

yang tidak tepat dalam menyimpulkan hasil pemecahan masalah yang dia hadapi 

dan akhirnya berimbas pada tahapan berpikir reflektif yang ke-4 yaitu critical 

thinking. 2) Pembelajaran dengan mengguanakan metode berbasis masalah yang 

terintegrasi education for sustainable development (ESD) dapat memfasilitasi 

berkembengnya berpikir reflektif. Siswa menyebutkan bahwa dengan 

menggunakan pembelajaran yang terintegrasi terintegrasi education for 

sustainable development (ESD), pembelajaran dapat lebih dipahami. 

 

Kata kunci: berpikir reflektif, Education For Sustainable Development (ESD) 
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